Reportase Live in SMP/SMA Alternatif Qaryah Thayyibah

ADA CINTADI Q-THA

First Day, Wednesday, 9/01/08

Subuh menyapa. Begitu segar. Aku bahkan masih
sempat mengambil tetes-tetes air yang terperangkap di
daun dengan kamera, sesaat sebelum mereka sirna
bersembunyi dari matahari.

Pagi ini, bersama anak-anak kelas 7 Sekolah Alam (SA),
kami akan live in di sebuah desa di Salatiga, Kalibening
namanya. Selama tiga hari kedepan, kami akan tinggal
bersama anak-anak SMP/SMA Alternatif Qaryah
Thoyyibah (Q-Tha). Kami akan makan apa yang mereka
makan. Menghirup udara yang mereka hirup. dan yang
terpenting belajar dengan cara mereka belajar.
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Sebenarnya, sisa-sisa letih perjalanan dari Jogja sehari
sebelumnya dengan anak-anak kelas 8 ke usaha daur
ulang kertas masih terasa. Juga agenda akhir pekan
yang menumpuk, dan tugas kerumahtanggaan sebagai
ayah menemani buah hatinya juga mesti kujalani di hari
libur ini. Namun, pilihan kujatuhkan bersama anak-
anak kelas 7 ini. Kecintaan kepada mereka mengalahkan
segalanya. Aku punya harapan dan cita-cita ke atas
mereka.

Ahmad Bahruddin

Bagiku, sekolah di Kalibening ini sudah kuketahui lama.
Aku menjadi guru pertama yang membaca tulisan pak
Bahrudin, penggagasnya, tentang pendidikan yang
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membebaskan, diantara guru-guru lain di sekolah alam.
Buku itu pula yang menginspirasi Pak Joko untuk
berinteraksi langsung dengan Q-Tha. Bahkan Pak Joko
punya ide lebih gila, live in bersama mereka. Dan ia, tak
berbasa-basi, Pak Joko-lah yang membuka hubungan
pertama dengan Q-tha dan berkunjung beberapa kali
untuk memastikan bahwa kita serius dengan apa yang
kita lakukan ini.

07.30

Sekarang kami semua sudah berada di atas bus. Aku
tahu Pak Joko punya harapan yang mungkin sama
denganku. Perjalanan ini seperti perjalanan mencari
oase di tengah padang pasir. ditengah kebuntuan spirit
belajar sekolah alam, sebut saja begitu, rencana ini
mungkin mirip seperti jamu. Terkesan pahit dan nggak
enak namun khasiatnya oke punya. Aku yakin, sesuatu
yang berharga sedang menanti untuk kami temukan.

Jujur, aku sendiri juga punya misi lain selain
mendampingi anak-anak, yaitu ingin mengabadikan
keseharian mereka, emosi mereka juga sekelilingnya
dengan kamera. Dan kelak, aku harus berterima kasih
banyak kepada Allah karena hasilnya ternyata malah
lebih amazing dari yang kubayangkan.

Anak-anak kelas 7 megenal Q-Tha baru sebatas dari
karya-karyanya. Pak Joko membeli beberapa buku indie
label made in Pustaka Q-Tha untuk dibaca anak-anak
kelas 7. Ada bukunya Fina, Maia, juga galerinya Luluk.
Kelak, mereka jadi heboh banget karena diluar ketiga
nama itu, mereka bertemu dengan anak-anak Q-Tha lain
yang ternyata juga tidak kalah okenya.
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Khusus Fina, aku ingin berkomunikasi lebih banyak
dengannya, terutama setelah ia dan dua rekannya yang
lain menulis dalam bahasa Inggris opininya tentang
kenapa harus UAN. Asli, 100 persen aku sepakat banget
dengan seluruh idenya. Dan jangan lupa, Fina
menulisnya dalam usia remajanya namun personality
atau karakter tulisannya sudah terasa begitu bijak.

Yup. aku berangkat dengan 100 persen positive
thingking, dan aku berharap itu akan membuahkan
hasil yang setimpal.

09.00

We're here. Kami sudah sampai. Udara segar menerpa
wajah. The fresh air. Sepanjang perjalanan menuju
Kalibening, anak-anak tak henti-hentinya
mengungkapkan kekagumannya terhadap keindahan
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desa Kalibening (foto di atas). Dipagari oleh gunung
Merbabu yang tinggi menjulang. Tanaman hortikultura
yang menghijau, udara segar, dan langit yang jernih.

Kujabat tangan Pak Bahrudin (foto sebelah kiri), yang
akrab dipanggil Pak Din, untuk kali pertama. Juga pak
ahmad, guru yang paling menginspirasi bagi ... (rahasia
nih) ya sebut saja bagi sebagian anak-anak Q-Tha. Juga
Pak Ridwan (foto sebelah kanan), Pak Thaha, dan kelak
berikutnya Pak Zulfi, Mbah Lam, dan Mbah Mansyur.
Mereka menyambut dengan ramah, dan apa adanya, tak
dibuat-buat. khas keramahan desa.

Anak-anak kelas 7, plus Dita dan Ibrohim yang kelas 8
nampak bergerombol. Ada gerombol lain di dekatnya, ya
itu mereka, anak-anak Q-Tha yang SMP. Aku
tersenyum. It's oke. Nggak mungkin bagi mereka untuk
langsung membaur pada hari pertama perjumpaan
mereka. Inilah variabel nolnya. kaku, malu-malu, dan
canggung. Jaim gitu deh. Maka, tantangan pertama
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unjuk karya. Anak-anak yang berkarya, bisa dipastikan
mereka tak membuang waktunya percuma. mereka pasti
telah bekerja keras menyiapkannya.

Disini, peran guru tak begitu dominan. Malah lebih
mirip pelayan. Melayani saja kebutuhan anak-anak yang
kira-kira tak bisa dilakukan oleh anak seusia mereka.
Selebihnya, anak-anak ini belajar mandiri.

Begitu mandiri, bukan
basa-basi. Termasuk
memproduksi susu
kedelai, yang diberi
nama sake ( sari
kedelai, foto disamping).
Jam 2 pagi anak-anak
ini menyalakan mesin
penghancur kedelai,
menjadikannya susu
dan mencampurkannya
dengn ekstrak jahe agar

tidak begitu anyir.

Rasanya oke juga.
banyak yang suka. Fajar
menyingsing, mereka
bertebaran,

Mendistribusikan sake ke warung-warung. Dengan
harga hanya 500 rupiah, susu tanpa pengawet dan sehat,
menjadi makanan murah yang bergizi. Menurut Pak
Joko, peran Taufigq, yang mahasiswa ada disini. Waktu
pulang, aku membeli beberapa, untuk si kecil Abiyyu.
dan kelak seperti yang kuduga, dia menyukainya. Nah,
bisa nggak ya menemukan sake made in Q-Tha di

semarang ini ?
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Tengah hari aku bertemu dengan Pak Munjab, kami
segera akrab. lesehan di teras resource center kami saling
bertukar pengalaman. Menurut Pak Munjab, belakangan
ini mereka mengalami problem benturan kultur di setiap
awal tahun baru ajaran. Benturan terjadi antara anak-
anak yang lama di Q-Tha dengan murid baru yang
masuk Q-Tha. Sebuah problem yang sama yang dihadapi
juga oleh SMP Sekolah Alam.

Dulu, sebagian besar murid berasal dari desa
Kalibening, sekarang kita bisa menjumpai asal murid
semakin beragam, mulai dari Demak hingga Jakarta.
Butuh waktu tak sebentar bagi mereka untuk
melakukan penyesuaian-penyesuaian, berikut problem-
problem varian diseputar perbedaan kultur bawaan tadi.

Di seputar Ashar, Ust. Nurul (Yayasan Ar-Ridho) datang
bersama Bu Mia. Dari kudus beliau mampir sebentar ke
Semarang lalu ke Kalibening. Sayang, Ust. Nurul tak
sempat bertemu dengan Pak Din, sebab Pak Din sedang
berada di Semarang menghadiri sebuah acara diskusi di
Gedung Berlian. Ust. Nurul diterima oleh Pak Thaha.
Mereka berbicang sejenak. Aku tidak tahu imajinasi
seperti apa yang terbentuk dalam benak beliau, sebab
tak lama setelah itu beliau pulang kembali ke semarang.
Tak sempat ia berbincang mendalam dengan salah satu
murid Q-Tha. Tapi dia sempat ‘'menginterogasi’ Emir
(SA) tentang apa yang dilakukannya seharian.

Maghrib tiba.

Anak-anak SA sholat berjamaah (foto mushola dibawah),
tak nampak anak-anak Q-Tha. Sebagian mungkin sudah
pulang ke rumah masing-masing. Sebagian yang masih
di sekolah mungkin sholat di rumah Pak Din. Kondisi ini
memancing keingintahuan dan tanda tanya, terutama di
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benakku dan Pak
Joko. Sejenak kami
menyimpan dulu
pertanyaan ini,
hingga esok malam,
saat kami
merencanakan
silahturahim ke
rumah Pak Ridwan.
Pak guru yang
menurut kami
cukup arif dan
memiliki
pengetahuan soal
ini. Oya, Pak

i Ridwan adalah

| ayahnya Fina,
sementara Bu
Rifqoh, ibunya Fina
juga menjadi guru, mendampingi kelas 1 (kelas 7).

Ba'da isya,

Anak-anak beraktivitas kembali. Hingga detik ini, setiap
kali aku ke ruang internet, selalu saja ada anak-anak
yang mengoperasikan komputer. Mereka melakukan apa
saja. mulai dari mengupdate blog atau friendster,
menjawab email, mendownload artikel, lagu, atau
gambar yang sekiranya bisa memenuhi keingintahuan
mereka atau sebagai bahan membuat report. Ada juga
yang mengakses Narutofan untuk melihat komik
Naruto. Juga ada yang sedang mengutak-atik gambar
dengan Photoshop, atau mengedit film dengan Vegas. Di
ruang lain, anak-anak berlaptop juga sibuk dengan
pekerjaannya. semuanya bekerja, tak ada yang
membuang waktu.
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Untuk memfasilitasi ini, Pak Ahmad bersama anak-anak
kelas 4 dan 5 (kelas 10 dan 11), menggawangi IT. Skill
Pak Ahmad yang serba bisa betul-betul patut diacungi
jempol. Tampilan nyantri banget tapi IT oke banget.
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Dulu, Q-Tha berlangganan Indonet dengan
menggunakan tower sebagai pemancar dan penerima
(foto di atas) . Tapi sekarang akses internet didapat dari
berlangganan Speedy unlimited quota dan berhotspot.
Jadi selama kita memliki teknologi wi-fi di laptop maka
kita bisa mengakses internet free 24 jam di sekitaran
sana.

Internet ini menjadi the heart of Q-Tha. Dalam bahasa
Pak Din, urip matine Q-Tha ada di internet ini. Aktivitas
belajar, mencari ilmu, hingga mencari sahabat atau
marketing dan pencitraan sekolah benar-benar
mengandalkan kekuatan ini. Jadi, bisa dikatakan, meski
berada di desa, mereka berpikir mendunia. Sekolah lokal
kualitas global, begitulah kata beberapa media.

Second Day, Thursday, 10/01/08

Bada sholat subuh aktivitas dimulai kembali. Beberapa
dari anak-anak Q-Tha kulihat tak tidur semalaman.
Mereka sedang mengerjakan sesuatu. Begitu antusias
sehingga tak mempedulikan waktu.

Agendaku hari ini adalah mencari obyek pemotretan.
Kali ini giliranku beraksi dan belajar. Pak Dikin, Emir
dan Hajir ikut serta.

Pukul 05.00, matahari belum lagi terbit. Kami lari-lari
kecil. Targetnya aku harus mendapatkan siluet cahaya
matahari terbit. Warna jingga gradasi ke hitam itu
sangat khas, dan sangat menggoda untuk dipotret.

Lari dan terus berlari. rasanya sudah cukup jauh berlari,
namun lokasi yang kutuju belum juga nampak. Yaitu
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gunung Merbabu dengan hamparan sawah di
hadapannya. Aku mulai ragu dengan arah yang kutuju.
Dan benar saja, rupa-rupanya kami malah menuju kota,
tembus di jalan Jend. Sudirman. Waduh... Matahari
mulai naik. nampaknya aku harus rela kehilangan
mentari pagi. Gedung dan bangunan yang kulewati tak
memungkinkan untuk memotret mentari pagi.
Beruntung kemudian, di sebuah pertigaan aku melihat
sebuah monumen orang yang sedang membawa obor.
Jepret..jepret, minimal ada gantinya deh.
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Dari Jend. sudirman tembus ke Soekarno Hatta,
melewati pabrik tekstil Damatex. Juga pabrik lain. Pagi
itu, buruh sift malam baru saja keluar dari pabrik.
suasana jadi hiruk pikuk. Sayang, aku tak kepikiran
mengambil gambarnya. sebenarnya menarik juga. Tak
lama kemudian kami tiba di pertigaan Suruh. Jika ke
kiri, maka kami akan kembali ke Kalibening. Kulirik
jam di HP, 06.30. Upss... hampir dua jam perjalanan.
Matahari semakin meninggi.

Segera saja aku merubah konsep, yaitu landscape pagi
hari. Bergegas kami menuju lokasi tujuan, lokasi yang
seharusnya kami tuju semula, justru baru akan kami
dapatkan dalam perjalanan pulang ini. Mungkin 15
menit lagi berjalan kami sampai, khususnya setelah
melewati tugu batu Perumahan Tingkir Indah.
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Alhamdulillah, hasil fotonya tak begitu mengecawakan
(foto di atas). Kesasar namun tak ada yang sia-sia. Pagi
itu walau kaki rada perih karena terinjak pecahan
beling, Emir juga, sebab nyeker tapi hati sangat excited.
Perjalanan pulang ini, kami sempat mengabadikan
'‘pohon berjalan’, "Emir menatap masa depan” (foto
dibawah), "Emir yang kelelahan" juga ponpes Hidayatul
Mubtadiin, ponpes tempat sebagian anak-anak Q-Tha
juga nyantri di sini.
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07.00

Hari sudah makin siang. Aktivitas pagi mulai ramai.
Tadi di jalan, kami bertemu dengan anak-anak Q-Tha
yang membawa keranjang sake untuk dijual di kota.
Juga anak-anak perempuan yang membantu ibunya
menjemur pakaian. Semua bekerja.

Saat tiba di Q-Tha, pertama yang diserbu adalah Mbah
Lam. Pagi itu dan seperti pagi-pagi biasanya beliau
membuka dasaran. Isinya, gorengan, bubur dan ketan
kinco. Emm....nikmat rasanya, minum nescafe hangat
bareng ketan kinco...subhanallah.

Tak lama Pak Joko bergabung. Rupa-rupanya saat kami
lari pagi tadi, Pak Joko juga punya acara sendiri. Pagi

itu ia ke rumahnya Kang Abik alias Habiburrahman EI-
Shiraezy, penulis yang tinggal di Salatiga dan baru saja
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mendapat penghargaan dari Republika. Pak Joko
rupanya ngelmu ke beliau, sebab diam-diam sebenarnya
Pak Joko punya obsesi menjadi seorang penulis. Sayang,
kameranya cuma satu. Mestinya ia mengabadikan
moment pertemuan itu.

Di hari kedua ini, agenda anak-anak berlanjut. Ini
adalah hari terakhir berkarya. sebab besok pagi jam
08.00, acara unjuk karyanya dimulai. Setelah itu
persiapan pulang, sebab sehabis Jumatan nanti kami
sudah harus pulang. Kutarik nafas panjang. Di sini,
waktu terasa begitu pendek.

09.00

Pak Ridwan memberi kabar duka, ibu salah satu murid
Q-Tha di desa sebelah, Kali londo, meninggal dunia.
Beliau menyarankan agar sebagian anak-anak SA ada
yang bisa ikut takziah. Menyampaikan bela sungkawa
sekalian bersosialisasi.

Sosialisasi menjadi elemen penting Q-Tha. Menurut Pak
Ridwan, faktor utama mengapa Q-Tha tak berbentuk
boarding, salah satunya karena agar anak-anak Q-Tha
tidak tercerabut dari pergaulan masyarakat. Selain itu,
agar anak-anak belajar konsisten, perilaku positif di
sekolah sama dan sebangun dengan dirumah. Anak-anak
Q-Tha tinggal di rumah-rumah warga, menyatu
bersama mereka. sehingga, mereka termovitasi untuk
tak berwajah ganda atau mengenakan topeng, baik di
sekolah tapi bermasalah di masyarakat. Q-Tha igin
menghindari itu.

Ridho, murid Q-Tha yang baru saja ditinggal wafat
ibundanya itu nampak tegar. Sembab matanya masih
kelihatan. Bagaimanapun ia masih remaja. Kehilangan
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ibu membuatnya cukup terpukul, walau setelah itu tidak
ada kata lain selain tegar. Segenap warga desa ada
disana. Sebuah kerukunan yang terjaga. Rumah
sederhana itu nampak penuh dengan pelayat yang
hendak mengantar almarhumah pulang ke Rahmatullah.
Kami mengikuti prosesi pemakaman hingga usai (foto di
bawah). Dari sholat jenazah hingga memakamkannya.
Total butuh waktu kira-kira 3 jam. Berakhir ketika
adzan dhuhur.

Setelah sholat dhuhur, Dita (kelas 8) mengutarakan
keinginannya untuk pulang. Dia merasa nggak nyaman.
Bukan karena nggak betah, tapi karena ia dicuekin oleh
seoragn teman dekatnya. Keputusan telah dibuat. Dita
pulang sendiri ke Semarang dari Kalibening naik bus.
Sebuah rekor luar biasa, sebab Dita selama ini tak
pernah sendirian naik angkutan. Ke sekolah saja
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diantar jemput. Ini hari bersejarah baginya. Kami para
guru, telah bersepakat untuk tak mencampuri urusan
pribadi ini. Biarlah anak-anak ini belajar menyelesaikan
masalahnya sendiri. Dengan cara mereka sendiri.

Saat kami berada di Kalilondo tadi, anak-anak film
sedang menyelesaikan syutingnya. Lokasinya di
terminal Kalibening. Jempol buat anak-anak itu, mereka
berakting di tengah keramaian dengan rasa percaya diri
yang tinggi. Tampilan mereka di film itu saat di putar,
benar-benar alami dan nampak mereka sangat
menikmatinya.

Sorenya, syuting terus
berlanjut (foto
disamping). Anak-anak
teater juga sedang
berlatih. Kelompok
writing tinggal
finishing terakhir. Sore
itu, aku menemani
anak-anak film
menyelesaikan syuting
terakhir, sebelum hari benar-benar gelap dan
konsekuensinya, cahaya tak cukup kuat sehingga tak
mungkin diambil gambar. Hari itu, kami lupa membawa
lighting dari semarang yang cukup memadai.

Cukup sulit juga mengambil gambar dengan cahaya
natural tanpa flash. Beberapa kali mencoba, sepertinya
foto Ipoel dan Dian yang memerankan Ramadhan dan
Suci cukup mewakili rekaman kegiatan hari itu (foto
dihalaman berikutnya). Walaupun tentu saja teman-
teman lain seperti Chusnul juga punya peranan penting,
khususnya sebagai cameraman.

22



Reportase Live in SMP/SMA Alternatif Qaryah Thayyibah

Senjapun tiba. Hari-hari ceria berlalu sudah. Berganti
malam. Bulan buru-buru muncul menggantikan
matahari menerangi bumi. Sejenak langit jingga pada
kepergian matahari sore itu berhasil kuabadikan.
Rumah dan pohon kelapa itu persis berada di depan
resource center tempat anak-anak bermalam. Ahh...,
nggak terasa besok waktunya pulang. Beberapa anak-
anak SA masih ingin berlama-lama disini. Mereka tak
rela jika harus segera meninggalkan suasana akrab
disini. Perlahan, ku turn off layar kamera. It's time to
pray. Allah has called us.
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Ba'da maghrib

Di depan teras masjid, kugamit lengan Pak Joko. "Ayo,
kita silahturahim ke rumahnya Pak Ridwan. Sekalian
kita cari tahu kenapa Fina berinisiatif mendirikan Rohis
di Q-Tha". Ajakan itu di sambut antusias oleh Pak Joko.
Kepergian kami berdua yang tiba-tiba ini, kelak
sepulangnya dari sana disambut tanya oleh anak-anak
SA. sebab biasanya kami menemani mereka ngaji dan
hafalan quran sehabis maghrib. "Ada deh..." jawabku
sambil tersenyum.

Sesampai di rumah Pak Ridwan, kami disambut oleh
istri beliau, Bu Rifgoh. rupanya Pak Ridwan belum
pulang dari kota, dan Fina pun tak ada. la bersama
rekan-rekannya seharian ada di Temanggung, menjadi
narasumber bedah buku bersama Kang Abik di salah
satu pesantren. Kami lupa hal itu, padahal tadi pagi Pak
Joko sebenarnya di ajak Kang Abik untuk ikut serta ke
Temanggung. Jadilah kami ngobrol dengan Bu Rifqoh,
tentang Q-Tha. Sesekali aku melirik pada sebuah plakat
penghargaan dari Kak Seto yang ditujukan untuk Fina,
sebagai Anak Kreatif Indonesia 2006.

Ketika kutanya bagaimana perkembangan Q-Tha lima
tahun terakhir ini. Bu rifgoh menjawab alhamdulillah.
"Paling tidak saya melihat dari dalam diri Fina. Yang
dulu nggak bisa menulis, sekarang sudah bisa menulis.
Dulu nggak bisa bahasa inggris, sekarang sudah
lumayan bisa... dan banyak yang lainnya" , jawab beliau
dengan nada merendah.

Tak lama, Pak Ridwan tiba di rumah. Kehadiran beliau
menghidupkan suasana. Bertubi-tubi kepada beliau
kami lontarkan pertanyaan seputar Q-Tha. Soalnya,
cuma ada kesempatan ini, sebab besok kami sudah
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pulang ke semarang. Pak Ridwan menjawab pertanyaan
kami dengan sabar dan telaten. Di usianya Kini, yang
hampir memasuki separuh abad, nampak benar
kematangan seorang bapak yang sudah malang
melintang dan makan asam garam dunia.

Malam itu, hatiku, dan aku yakin begitu juga dengan
Pak Joko, tersentak dan tersentuh oleh uraian-
uraiannya. Baik Pak Ridwan dan Bu Rifqoh sama-sama
open mind dan lapang dadanya terhadap segala
pertanyaan kritis anak muda seperti kami ini. Menjelang
usai, kami menyampaikan permohonan maaf, untuk
memastikan bahwa malam itu kami tak meninggalkan
kesan buruk. " Sungguh, pertanyaan kami tadi semata-
semata didasari rasa keingintahuan bukan ingin
mencari kekurangan apalagi mengkritisi, sebab tentu
saja kami tidak dalam posisi punya hak untuk
mengkritisi. Kami hanya hendak meguru pada Pak
Ridwan, jikalau permasalahan-permasalahan tadi
menimpa pada kami, dan kami ingin tahu bagaimana Q-
tha melewatinya" ujarku.

Sebuah pertanyaan retorik juga sempat kulontarkan.
"Pak Ridwan, sebenarnya tidak ada yang bertentangan
baik cara pandang dan prinsip antara Q-Tha dengan
Sekolah Alam dalam mendidik anak-anak, bahkan
cenderung seiring sejalan, tapi kenapa ya Q-Tha sudah
mampu berlari, sementara kami merasa kok berjalan di
tempat ?”. Jawaban terakhir beliau ini kami kenang.
Beliau menjawab,"Bersabarlah, sebab semuanya
membutuhkan proses... bersabar itu kuncinya."

Yap. bersabar. bersabar bukan berarti berdiam diri atau
pasrah. Bersabar adalah kita mau berempati atau
bijaksana memahami latar belakang keluarga, kondisi
fisik dan psikis anak, pahit getir kehidupan yang
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dilaluinya, pengalaman spiritual yang ia dapatkan, dan
serba keterbatasannya. Dengan demikian kita tak
mudah menjustifikasi anak. Bersabar adalah kita tak
memaksakan standar atau mindset orang dewasa kepada
anak-anak. Sebab mereka sendiri sejatinya harus
melewati fase anak-anak dan remajanya dengan penuh
dinamisasi, untuk menuju dewasa. Kuncinya,
menghargai proses dan perjuangan dan tak melulu
berorientasi pada hasil.

Dalam konteks Q-Tha, menurut Pak Ridwan, guru dan
orang yang lebih tua disana tak pernah memaksa,
menyuruh atau mengarahkan anak-anak. Mereka hanya
bergerak ketika anak membutuhkan kehadiran mereka.
Saat anak-anak membutuhkan inilah mereka secara
totalitas mempersembahkan dirinya hingga tak
menyisakan lagi pertanyaan pada diri anak-anak.
Termasuk dalam hal ini, adalah soal pembiasaan sholat
berjemaah, maupun berkaitan dengan akhlak seperti
penampilan diri dan rokok. Tak ada peraturan yang
kaku dan memaksa. Peraturan adalah lahir dari
kesepakatan anak-anak itu sendiri. Dan nyatanya,
sepanjang berdirinya Q-Tha tak ada kasus bullying,
pelecehan atau yang semacamnya. Pada faktanya setiap
anak saling memberi respek satu sama lain.

Prinsip ini memang bukan basa-basi. saat makan siang
kemarin, aku beruntung bisa berbicara dengan Upik.
Dara asal Sragen ini mengaku dulunya dia dalah orang
yang paling nggak diperhitungkan. Namun, setelah
berada disini, menurutnya dia adalah orang yang paling
rame. Temen-temennya mempercayakan teater padanya.
Sebuah aktivitas yang membutuhkan pe-de yang tinggi.
Bersama upik pula aku bisa bercakap-cakap
menggunakan kosakata Inggris, meski sepatah dua kata.
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Anak itu betul-betul mengalami transformasi total di Q-
Tha. Dia punya cita-cita, ingin jadi presenter, seperti
Feni Larose katanya...(moga tercapai cita-citamu, nak)

Begitu juga dengan Ridho, yang baru saja menjadi yatim.
menurut Pak Ahmad, Ridho adalah salah satu murid
yang paling banyak mendapat pujian dari para guru,
karena perubahannya yang cukup signifikan, dari super
brutal, begitu sebutannya hingga menjadi lembut. Pak
Ridwan juga mencontohkan nama anak-anak lain yang
tak mungkin kusebutkan disini. Mendengar cerita jalan
panjang anak-anak Q-Tha, membuatku tak mampu lagi
banyak berkata-kata.

Tiba-tiba aku teringat, betapa spirit yang kutemui ini,
nampak serupa dengan perjuangan guru-guru istimewa
di "School of Rock", "The Ron Clarck’s Story", "The
Chorus", juga "Freedom Writers". Dengan hati dan
cintanya, guru-guru itu berhasil mengubah anak-anak
yang 'underdog' menurut pandangan umum, menjadi
murid yang berkarakter dan bangga menjadi dirinya
sendiri.

Menuju arah pulang, tiba-tiba aku punya pikiran, betapa
beruntungnya Fina memiliki orang tua seperti pak
ridwan dan bu rifgoh. Fina yang punya talenta menjadi
orang besar rupanya tak terlepas karena dilahirkan dari
orang tua yang berkarakter besar pula. Aku teringat
pula akan dua jundi kecilku di rumah. Akankah aku
mampu menjadi ayah yang berjiwa besar seperti
mereka?

Bicara tentang Fina. Anak ini benar-benar berkarakter.
Walau hingga akhir kepulangan, aku nggak pernah
bicara intensif dengannya (padahal seabrek pertanyaan
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ada dikepala), begitu juga
dengan Maia. Kesan yang
kutangkap begitu kuat. Satu
dialog pendek yang kuingat
adalah saat aku pura-pura
bernada protes bertanya
mengapa lab writing tidak ada
di Q-Tha, padahal ada ruang
khusus untuk musikal, ada
ruang sendiri untuk komputer.
Maka dengan tangkas ia
menjawab bahwa menulis di Q-
Tha di desain untuk bisa
dilakukan dimana saja, tidak
butuh ruang khusus. Jawaban
yang benar-benar cespleng.
Amazing, jawaban cepat dan
tepat itu keluar dari mulut
seorang remaja. Menulis
memang bisa dilakukan
dimana saja, kapan saja, dengan apa saja, dan tentang
apa saja. Sejenak, aku mati kutu (soalnya aku merasa
pernah juga mengeluarkan kalimat itu saat menjadi
narasumber di sebuah pelatihan menulis buat
mahasiswa). Paling tidak ada 18 buku yang sudah dibuat
Fina, 8 diantaranya diterbitkan oleh penerbit,
khususnya Matapena Jogjakarta. (Foto diatas : Fina
Af'idatussofa)

Perbincangan Meja Makan

Setelah mendapatkan pencerahan dari Pak Ridwan,
kami bergegas ke dapur. Sebab selain ada bunyi kriuk-
kriuk dibawah sana alias lapar, ada yang ingin kami
diskusikan lebih lanjut disana. Rupanya di meja makan
sudah ada Bu Eni dan Bu Sarie. Kehadiran Bu Sarie
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cukup menyenangkan Bu Eni, sebab dia jadi punya
temen ngomong. Pada hari pertama cuma Bu Eni doang
yang bisa menemani anak-anak putri.

Makan malam itu menjadi moment penting bagiku
untuk mengenal Bu Eni. dibalik ke-cool-an dirinya.
Rupanya dia juga menyimpan kecintaan yang tinggi
kepada anak-anak. Buktinya adalah dia tetap memilih
bertahan menemani anak-anak hingga usai, padahal
malam itu ia menerima kabar bahwa ayahnya baru saja
masuk rumah sakit Elizabeth. Dua jempol buat Bu Eni.
semoga Allah membalas keikhlasan ini dengan yang
setimpal ya bu...

Bu sarie, yang guru SD ini, juga nampak surprising
dengan perubahan mendadak pada diri Bu Eni. dengan
bercanda dia menudingku sebagai pihak yang
bertanggungjawab yang telah mem-brainwashing Bu
Eni. Tapi, dengan jujur bu sarie juga mengatakan bahwa
dia juga menangkap banyak yang spesial di anak-anak
Q-Tha. Dia malah merasa bahwa dalam dirinya ada
semacam tembok yang membuatnya terpisah dengan
atmosfer Q-Tha. "Haree gini...tembok Berlin aja udah
runtuh..ayo dihancurkan. Eh, itu kali karena bu Sarie
kesininya naik APV” jawabku bercanda. Bu Sarie
memang datang ke Kalibening bersama Bu Ninik (yang
nengok si Afifah) dan serombongan jemaah pengajian
yang didampinginya.

Pada makan malam itu aku sempat bilang pada mereka
berdua,"Mimpiku tentang apa yang disebut sekolah alam
justru berada disini, dengan sedikit perbaikan soal
ubudiyah. Serasa separuh jiwaku tertinggal di sini jika
aku pulang ke Semarang nanti. Sosok-sosok energik
mereka mengingatkanku pada temen-temen SMA yang
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juga punya semangat dan idealisme yang sama. Aku
masih ingin berada disini lebih lama." Ya, aku merasa
menjadi muda kembali.

Baru kali itu, pada makan malam itu, aku merasa begitu
dekat dengan mereka, Bu Eni, Bu Sarie, dan Pak Joko.
Renyah dan seperti benar-benar sekolega. Sempat juga
kusampaikan mimpiku pada Pak Joko, seandainya ada
kantin atau dapur di sekolah alam, maka perbincangan
meja makan ini akan menjadi pintu mendekatkan secara
emosional sesama guru, guru dengan murid atau sesama
murid. Tapi, ya itu tadi, semuanya cuma mimpi.

The Last Day on Friday, 11/01/08

Targetku untuk mengabadikan siluet matahari terbit
akhirnya kesampaian (foto diatas). Berjalan ke timur ke
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arah sawah tak jauh dari Q-Tha, aku bisa menyaksikan
sang raja siang itu perlahan keluar dari horizon.
Penantianku bahkan berbuah hasil yang lebih, saat
kulihat ada setetes embun yang nyaris jatuh dalam
sepersekian detik dari ujung daun pisang yang
mengering. Aku berhasil mengabadikannya, sejenak
sebelum ia menetes jatuh ke tanah. Hatiku kecilku
mengucap subhanallah untuk itu.

[Perspektif : brother doni; www.doniriadi.blogspot.com] 31
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Tiba-tiba aku punya ide saat melihat embun yang lain di
dedaunan lain. Senyum kecil terlukis diwajah.
Untungnya tak ada siapa-siapa, jadi aku nggak perlu
malu karena dibilang gila karena senyum-senyum
sendiri. Soalnya, pada salah satu embun pagi itu aku
melihat ada wajah seseorang disana. Hehe... nanti di
semarang, | can make it true. Dengan sentuhan kecil dan
sederhana di komputer, aku bisa membuatnya menjadi
kenyataan.

Kalo boleh mengklaim, itulah saat-saat 'trace’ bagi
seorang penulis atau pe-foto (aku belum berani
menyebut diriku fotografer), yaitu saat inspirasi datang
menghampiri sendiri. Tak perlu dicari, dia datang
sendiri, bahkan bertubi-tubi. termasuk malam ini, pukul
23.50, saat naskah ini ditulis. Dan aku yakin pada jam
yang sama, seperti biasa, ada anak-anak Q-Tha yang
belum tidur karena sedang asyik dengan pekerjaannya.

Energik-isme mereka telah menginspirasi diriku. Jika
anak-anak muda ini seakan kekurangan waktu,
mengapa pula aku harus tidur lebih awal. Produktifitas
mereka di atas rata-rata anak seusia mereka. Ini
mengingatkanku pada pepatah bijak, bahwa orang
sukses itu sudah berkerja saat yang lain masih tertidur,
dan saat yang tertidur itu bekerja maka dia sudah
mengerjakan sesuatu yang lain yang baru lagi.

Sekeliling Q-Tha benar-benar bak permata untuk
dieksplorasi. Selain embun pagi. aku juga sempat
mengabadikan serbuk sari yang bersembuyi dalam
bunga ungu mirip alamanda (apa namanya ya, fotonya di
hal. 33). Juga bunga kaktus, yang hanya mekar di pagi
hari (foto di hal. 32). Begitu berganti siang dia akan layu
dan menutup diri. Mungkin itu sebabnya, para ahli
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botani mengatakan bahwa sinar matahari terbaik bagi
tumbuhan adalah dibawah jam 11, diatas itu adalah
menyisakan terik, yang bahkan bisa menghanguskan.

[Perspektif : brother doni; www.doniriadi.blogspot.com] 33
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08.45

Anak-anak mulai bermunculan di resource center. Acara
unjuk karya sebentar lagi dimulai. Saat-saat seperti ini,
biasanya anak-anak pada bermunculan, termasuk
mereka yang sedang '‘bersembunyi' karena mengerjakan
proyek.

Anak-anak teater sedang melakukan gladi resik, mereka
akan menampilkan monolog rame-rame menyindir carut-
marut kondisi pendidikan di Indonesia. Penggagasnya
siapa lagi kalo bukan Upik. Filmnya si "Bulan
Ramadhan” juga sudah selesai diedit. Tadi malam
hingga subuh, Ipoel kerja keras menyelesaikan mengedit
karya besar mereka itu, nggak tidur dia. Jujur, aku
melihat ada kilatan sepenuh hati mendekati cinta
dimata Ipoel. Itulah yang mebuatnya punya cukup
energi untuk begadang semalam suntuk di depan
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komputer. Alhamdulillahnya, komputer sedang tidak
rewel dan cukup membantu proses editing. Aku bahkan
sempat dilihatkan oleh Ipoel karya filmnya yang lain.
Amazing, anak itu benar-benar kreatif... Jempol deh.

09.30

Acara unjuk karya dimulai.
MC-nya si Semy (Syaima,
dari SA) dan si kembarannya
dari Q-Tha (foto disamping).
Mereka berdua kompak abis.
Dengan gayanya yang khas,
mereka memadu acara itu
hingga menjelang dhuhur.
Bagiku, itu adalah
penampilan terbaik Syaima
seumur-umur dia jadi MC di
sekolah. that's her best

! perfomance. Gayanya khas
. banget, tidak mirip siapa-
siapa. Itulah Syaima yang sesungguhnya.

Pertama tampil adalah Bimo
bersama Eros, begitu temen-temen
memanggilnya, karena memang
mirip banget dengan personil SO7
itu. Dia menembangkan dua buah
lagu untuk memecah kebuntuan.
Walau suaranya biasa tapi
audience menyukainya, bahkan
mereka kompak ikut bernyanyi.
Jadi kayak konser gitu deh.

Berikutnya giliran tampil 8
kelompok teater. Upik mengiringi =
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tampilan Mira, Desti
dan Amelia (foto
disamping : saat
mereka gladiresik).
"Tidak ! Indonesia tidak
busuk. yang busuk itu
orang-orangnya !"
teriak Upik diikuti
gemuruh applause.
Adegan mereka ditutup

| dengan instrumen
Indonesia Raya dari
laptop. Terasa, anak-
anak ini begitu
mencintai bangsanya,
Indonesia tercinta.

Pada tampilan ketiga, Upik
tampil lagi, tapi kali ini
bersama Oela dan seorang lagi
(aduh sapa namanya ya, bantu
dong), they dance RnB. Wah
heboh banget. ,

Setelah itu, anak-anak writing giliran tampil ke depan.
Anang mengawali, dia membaca puisi karyanya. Yang
aku ingat dia menulis,"Aku hanyalah orang sederhana
yang mencintaimu dengan sederhana pula". Wah...,
seperti pujangga betulan. Zahwa kemudian
menambahinya dengan puisi "Aku tak mau menjadi
Cinderella, sebab Cinderella tak pernah punya ibu
sebaik bunda" Sebuah puisi yang ia buat sebagai wujud
kecintaan Zahwa kepada ibunya. Tak lupa Hajir
membaca puisi tentang kebakaran yang melanda
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Sekolah Alam. Anang bilang, dia akan berusaha
mengkompilasi karya anak-anak Semarang-Salatiga ini
menjadi sebuah buku. Kita tunggu ya... (foto dibawah)

e

Lalu giliran anak-anak gambar
mempresentasikan karyanya.
Dibawah koordinasi luluk (foto
= disamping), karya terbaik mereka
" ditampilkan ke dinding dengan
bantuan LCD. Ada "Aqua bisa di
daur ulang” karya Emir, "lbun
Pamungkas" yang terinspirasi oleh
Bambang Pamungkas-nya Persija
(foto di hal. 38). Juga ada gambar
seorang putri, sungai, bahkan
satsuke-nya Ibrohim. Bagus
banget, nggak ada yang sama,
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semua berbeda gayanya dan idenya. Menurut Luluk,
kendalanya adalah, anak-anak masih malu-malu untuk
mengekspresikan dirinya. MC mencecar lagi dengan
sejumlah pertanyaan, khususnya buat Emir dan Ibun,
tapi jangankan jawaban, mereka berdua malah duduk
ngelesotan dengan cueknya di bawah gambar.

Lalu Maia Rosyida angkat bicara bahwa,"Seseorang yang
senang gambar, jangan dipaksakan untuk
mengutarakan isi hatinya dengan ngomong, Bagi mereka
satu gambar mewakili 1000 kata. Jadi hati-hati dengan
mereka" yang disambut tepuk tangan penonton. Wow,
bijak banget ya pendapatnya si Maia itu.

Sesi unjuk karya ditutup dengan pemutaran film
berdurasi 20 menit karya Ipoel and the gank. Sepanjang
pemutaran, anak-anak riuh rendah karena adegannya
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"BIII.HN RAMHDHAN

lucu. Film "Bulan Ramadhan, Kembalilah" ini memang
film komedi romatis. Beberapa adegannya khas remaja
banget, tapi pesan moralnya kuat banget, yaitu tetep
give respect sama ortu bagaimanapun galaknya mereka.
Ya, film yang dibuat cuma dalam dua hari ini
mengisahkan Ramadhan (Ipoel) yang ingin masuk
pesantren padahal ayahnya ingin ia sekolah di sekolah
favorit pilihan ayahnya. Ramadhan bersama Bulan,
adiknya, yang diperankan oleh Huda kemudian kabur
dari rumah karena mendapat tamparan di wajah. Dalam
perjalanan kabur, bekal mereka dirampok oleh preman
(Cahyo dan Wilda), bahkan lebih naas lagi, tertabrak
mobil saat mengejar tas mereka. Mobil itu rupanya
disopiri oleh seorang kyai pondok pesantren, yang
kebetulan punya anak putri, Suci namanya (Dian). Lalu,
tumbuhlah bunga bersemi antara Ramadhan dan Suci.
Namun itu tak berlangsung lama, sebab tak sengaja
para santri menemukan potongan koran yang berisi
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iklan untuk memohon Bulan dan Ramadhan pulang.
Pilihan akhirnya dijatuhkan pada keputusan untuk
pulang ke Jakarta, yang endingnya disambut dengan
pelukan hangat oleh sang ayah (Pak Arifin). Akankah
Ramadhan kembali ke pesantren seperti yang ia
inginkan dan bertemu Suci kembali? hehe... Tunggu aja
episode selanjutnya.

Maia kembali tampil
mengkritisi, setelah
sebelumnya memberi
| pujian karena bisa
menyelesaikan film
dalam waktu yang
sangat singkat..
Menurutnya, ada
adegan yang nggak
rasional di film ini,
Menurut Maia, tidak
mungkin pada alam
nyata anak kyai sepeti
Suci bisa duduk
begitu berdekatan
dengan Ramadhan,
karena itu bukan
muhrlmnya Wo .audience jadi rame. Bahkan Pak
Ahmad juga ikutan memberi komentar. However, aku
mendapatkan satu hal. Ternyata anak-anak ini tetaplah
menjadi seseorang yang kritis bagi rekannya. Mereka
sendiri yang menjadi penjaga moral. mereka berani
kritis, hatta itu teman baiknya sendiri. Luar biasa !
Menjelang bubaran, aku memberikan komentar pendek
pada Maia,"Good Question, pertanyaan yang bagus!"
Maia menjawabnya cuma dengan senyum. (foto : Maia,
kanan, diantara rekan-rekan seangkatannya kelas 5)
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13.30

Bus pulang sudah datang. Mmm...Ibrohim menyatakan
ketakrelaannya untuk pulang, juga beberapa anak lain.
Mereka masih ingin disini. Mereka menyukainya.
Mereka mendapatkan banyak hal, aku juga, Pak Joko
juga, semua. Untungnya, aku sempat berbagi
pengalaman soal fotografi dengan beberapa murid tadi.
Jadi , kami tak terkesan sekedar mendapatkan tapi juga
ada yang bisa kami beri. Upik, Oela, juga Wikan, paling
tidak meski cuma beberapa menit, sempat ngobrol soal
fotografi denganku.

Pada Oela aku bilang,"Fotografer sejati tuh ya...orang
malah sulit mencari foto wajah dirinya, karena waktu
yang dia punya dipake buat moto orang lain atau
sekelilingnya.”, pesan itu kusampaikan, karena sejauh
penglihatanku, anak-anak meski akrab dengan kamera
digital tapi isinya wajah melulu... Narsis lagi, pinjam
istilah mereka. Tapi pada Wikan, aku temukan rada
berbeda. Dia udah jepret obyek lain. Menurutku Wikan
punya bakat untuk mendalami fotografi. Dalam hal ini
aku berjanji sama dia untuk memberi CD seluruh hasil
foto selama di Q-Tha dan berkomunikasi via email
dengannya. Tapi, blais aku malah lupa menanyakan, apa
alamat emailnya.

Setelah jumatan
ini, sebagian
anak-anak yang
tadi nongol kala
unjuk karya
nongol lagi buat
perpisahan, tapi
jumlahnya udah
jauh lebih
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sedikit. Pak Sigit yang sempat pulang ke Semarang pada
hari pertama, datang lagi di hari terakhir. Beliau
memberikan kenang-kenangan plakat dan mug yang
diterima oleh Pak Din (foto di hal. 41). Masih ingat kata
terakhirnya pak Sigit, "Jika ada sumur diladang boleh
kita menumpang mandi, jika ada umur yang panjang,
bolehlah kita kembali lagi”...

Aku tak sempat mengucapkan kata pisah pada Maia,
Fina, Pak Ridwan, juga Bu Rifgoh. tapi paling tidak, aku
sudah mencatat email dan friendsternya si Upik dan
Oela. Jalinan komunikasi setelah pertemuan ini terlalu
sayang untuk tidak dilakukan. Terutama karena Upik
berharap bisa membaca Laskar Pelangi-nya Andrea
Hirata dari pertemanan ini. Bahkan usulnya ekstrim,
discan aja bukunya satu hari satu lembar lalu dikirim ke
friendster. Hehe...jangan kuatir pik, tunggu aja tanggal
mainnya. Engkau akan mendapatkan apa yang kau
harap. Banyakin doanya ya...

In the bus, the way going home

Tumben, beda sama berangkatnya, waktu pulang kali ini
anak-anak SA begitu ceria. Mereka bahkan nyanyi
bareng dalam bus..."Aku bernyanyi untuk sahabat, kita
bisa jika bersama..." Aku tersenyum lebar. Mereka
bahkan teriak kegirangan saat kukatakan bahwa satu
bulan mendatang kita punya kesempatan untuk datang
ke Q-Tha lagi. Di saat itu Gedhek, teaternya Q-Tha
berulang tahun yang kedua. Dan Upik mengudangku
tadi untuk datang, bila perlu sambil menampilkan
sesuatu.

Setelah itu, aku larut dalam lamunanku. Beberapa anak
mengajakku berbicara, kujawab seadanya saja. Jadinya
mereka menganggap aku ngantuk. "Pak Doni ngantuk
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ya?" tanya Yuni memastikan. Lagi-lagi aku cuma
tersenyum. Nggak Yun, selama di Q-Tha ini jiwa Pak
Doni nggak pernah ngantuk. Mata boleh menutup tapi
jiwa selalu mengajak untuk bermain dan bermain,
seperti kali ini.

Tiba-tiba, Yuni mengagetkanku. "Pak, Ibrohim tidur
pak." Hah? Perasaan baru lima menit yang lalu, Ibrohim
sesumbar bahwa dia kuat nggak tidur sama sekali
semalam tadi. Dia asyik di lab komputer. Di bus pun dia
celoteh kesana kemari. Sekelebat, ideku berjalan.
Bergegas kuberikan kamera ke yuni. Aku belajar
mempercayainya. "Foto dia" ujarku singkat.

Maka, tak berapa lama Yuni menyodorkan hasilnya.
Tidak hanya Ibrohim yang tidur, Igbal juga, si Bulan
juga, Ibun apalagi. Ah...anak-anak ini, mengharukan
saja. Tiba-tiba Amanda mengalun pelan dikepala
"Tidur..tidur..mimpi indahlah. esok mentari kan datang
menyambutmu... dengan senyum, dengan cinta dan
harapan, dengan tulus dan kesetiaan..."

Alhamdulillah...
[02:01 am, Monday 14/01/08]
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All photograph and narration is copyrighted.
Semua foto dan narasi karya Doni Riadi, kecuali foto hal
41 yang karya Oela (Q-Tha) dan hal. 43 yang karya Yuni
(SA).

For further contact :

Doni Riadi

d.a Sekolah Alam Ar-Ridho

JI. Bukit Kelapa Sawit | Blok AA

Bukit Kencana Jaya Tembalang Semarang 50271

Telp. 024-70374878, 024-76484001

Hp. 0813 9099 1444

Email : doniriadi@yahoo.com

Blog : www.doniriadi.blogspot.com
www.sekolahalamarridho.wordpress.com

Site : www.wedangjae.com
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